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RINGKASAN 

INDRA FITRIADI, Tugas Akhir ini ini berjudul “Uji Toksinitas Ekstrak 

Biji Teh Sebagai Moluskisida Organik Terhadap Mortalitas Keong Mas   
(Pomacea canaliculata) Pada Tanaman Padi Sawah (Oryza sativa L.)”. 

Dibimbing Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P.sebagai ketua komisi pembimbingdan, 

Yudha Andriansyah Putra, S.P., M.P. sebagai anggota komisi pembimbing. Tugas 

Akhir ini dilaksanakan di lahan Fakultas Pertanin yang Terletak di Jalan Tuar 

yang beralamat di Jalan Tuar No. 6  Medan Sumatera Utara dengan ketinggian 

tempat ± 25 meter di atas permukaan laut, dimulai bulan Maret sampai dengan 

Juni 2019. Tugas Akhir  ini bertujuan untuk mengetahui Uji Toksinitas Ekstrak 

Biji Teh Sebagai Moluskisida Organik Terhadap Mortalitas Keong Mas (Pomacea 

canaliculata) Pada Tanaman Padi Sawah (Oryza sativa L.). Tugas Akhir  ini 

menggunakan Metode Penelitian  Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan 5 

ulangan dan 4 taraf perlakuan yaitu:T0 : Kontrol, T1 : 6 gr/l air, T2 : 12 gr/l air, 

T3 : 18 gr/l air.  Analisis Data  Data yang diperoleh dianalisis secara statistik 

mengunakan Analisis of Varians (ANOVA) dan dilakukan uji lanjut dengan uji 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 %.  
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SUMMARY 

 INDRA FITRIADI, This Final Project is entitled "Toxicity Test of Tea 

Seed Extract as Organic Molusicides on Mortality of Snail Mas (Pomacea 
canaliculata) in Paddy Rice (Oryza sativa L.)". Guided by Dr. Ir. Wan Arfiani 

Barus, M.P. as the head of the supervisory commission, Yudha Andriansyah 

Putra, S.P., M.P. as a member of the supervisory commission. This Final Project 

is carried out on the land of the Faculty of Agriculture located on Jalan Tuar 

which is located at Jalan Tuar No. 6 Medan, North Sumatra with a height of ± 25 

meters above sea level, starting in March to June 2019. This Final Project aims to 

determine the Toxicity Test of Tea Seed Extract as Organic Molusicides Against 

Mortality of Golden Snail (Pomacea canaliculata) on Paddy Rice Plants (Rice 

Oryza sativa L.). This Final Project uses a Non Factorial Completely Randomized 

Research Method (RAL) with 5 replications and 4 treatment levels, namely: T0: 

Control, T1: 6 gr / l water, T2: 12 gr / l water, T3: 18 gr / l water. Data Analysis 

The data obtained were statistically analyzed using Analysis of Variance 

(ANOVA) and carried out further tests with Duncan's Multiple Range Test 

(DMRT) at 5 % level. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tanaman Padi (Oryza Sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di 

Indonesia karena 90%  penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai 

makanan pokok. Produksi beras telah menjadi prioritas dibandingkan dengan hasil 

pertanian non beras. Produksi padi menempati urutan pertama dari semua 

tanaman pangan di Indonesia. Padi merupakan sumber karbohidrat utama bagi 

mayoritas penduduk Indonesia.  Perminatan beras sebagai bahan makanan pokok 

sebagian besar penduduk Indonesia mengalami peningkatan sebesar 2,23% per 

tahun. Kebutuhan beras terus meningkat karena peningkatan jumlah konsumen 

yang tidak seimbang dengan hasil produksi padi (Ruminta, 2017). 

Salah satu faktor yang menjadi penghambat peningkatan keberhasilan 

produktivitas tanaman padi adalah hama/organisme tanaman pengganggu. 

Organisme tanaman pengganggu biasa menggunakan bagian- bagian berupa akar, 

batang daun, bunga dan biji  sebagai sumber makannya, tempat berlindung dari 

terik matahari ataupun tempat berlindung dari musuh (predator). Organisme 

tanaman pengganggu utama pada tanaman padi antara lain tikus, penggerek 

batang, wereng, anjing tanah dan keong mas. Keong mas merupakan hama yang 

mengganggu tanaman padi dibeberapa daerah di Indonesia. Keong mas dapat 

menyerang mulai dari proses persemaian sampai penenaman. Serangan paling 

berat biasanya terjadi pada saat tanaman berumur 1-7 hari setelah pindah tanam 

sampai tanaman berumur kurang lebih 30 hari. Keong mas terutama menyerang 

pada bakal anakan tanaman (Perangin-angin, 2018). 

Selama hidupnya keong mas mampu menghasilkan telur sebanyak 15 - 20 

koloni, yang tiapkoloni berjumlah kurang lebih 500 butir, dengan tingkat 
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persentase penetasan lebih dari 80%. Pemakaian pestisida non organik 

yang dinilai praktis untuk mengendalikan serangan hama, apabila digunakan 

untuk keperluan jangka panjang dan terus menerus tidak hanya akan 

menyebabkan resistensi hama,ternyata membawa dampak negatif bagi lingkungan 

sekitar bahkan bagi penggunanya sendiri. Hal ini dikarenakan bahan yang 

digunakan untuk pembuatan pestisida non organik susah untuk terurai. Dengan 

demikian maka perlu suatu alternatif lain yang tidak memiliki dampaknegatif 

seperti pestisida organik/nabati yang ramah lingkungan.  Pestisida nabati adalah 

pestisidayang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan yang mudah dibuat dengan 

kemampuan yang terbatas, karena pestisida nabati ini bersifat mudah terurai di 

alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan aman bagi manusia, serta 

makhluk hidup lainnya. Pestisida nabati ini berperan sebagai racun kontak dan 

racun perut bagi hama keong mas (Aryanti, 2017). 

Biji teh mengandung Senyawa fitokimia, seperti halnya saponin, berada di 

dalam sel. Hal ini menyebabkan proses ekstraksi senyawa fitokimia begitu sulit 

dan kompleks. Oleh karena itu, model matematika untuk ekstraksi padat cair 

senyawa fitokimia difokuskan pada proses difusi senyawa fitokimia tersebut. 

Kecepatan ekstraksi padat cair tergantung pada 2 tahapan pokok, yaitu difusi 

solute dari dalam bahan ekstraksi ke permukaan bahan ekstraksi (difusi internal) 

dan difusi solute dari permukaan bahan ekstraksi ke pelarut (difusi eksternal). Jika 

perbedaan kecepatan kedua tahap hampir sama, maka kecepatan ekstraksi 

ditentukan oleh kedua tahap tersebut. Jika Perbedaan kecepatan kedua tahapan 

cukup besar, maka kecepatan ekstraksi ditentukan oleh kecepatan proses yang 

lebih lambat (Prasetio, 2012). 
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Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Uji Toksinitas Ekstrak Biji Teh Sebagai Moluskisida 

Organik Terhadap Mortalitas Keong Mas (Pomacea canaliculata) pada Tanaman 

Padi Sawah (Oryza sativa L.). 

Hipotesis 

Ada pengaruh Toksinitas Ekstrak Biji Teh Terhadap Mortalitas Keong Mas 

(Pomacea canaliculata) pada Tanaman Padi Sawah (Oryza sativa L.). 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S-1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai sumber informasi bagi yang akan melakukan budidaya tanaman Padi 

Sawah (Oryza sativa L.). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Botani Tanaman 

 

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun. Tanaman 

pertanian kuno ini berasal dari dua benua, yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan 

subtropis.  Terdapat 25 spesies Oryza, jenis yang dikenal adalah Sativa dengan 

dua subspesies.  Pertama, yaponica (padi bulu) yang di tanam di daerah subtropis.  

Kedua, indica (padi cere) yang ditanam di Indonesia. Adaptasi yaponica yang 

berkembang di beberapa daerah di Indonesia disebut subspesies japonica.  

Berdasarkan system budidaya, padi dibedakan dalam dua tipe, yaitu padi kering 

(gogo) dan padi sawah (Purwono dan Heni, 2007). 

Berdasarkan literatur Chairani (2008) padi dalam sistematika tumbuhan 

diklasifikasikan ke dalam : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas   : Monocotyledoneae  

Ordo  :  Poales 

Famili   : Graminae 

Genus   : Oryza  

Spesies  : Oryza sativa L. 

 Padi merupakan jenis rumput-rumputan dengan tinggi 50-130 cm.  

Akarnya serabut, batang tegak dan berbuku-buku.  Pada masing-masing buku 

terdapat daun tunggal kadang-kadang juga terdapat akar, ruasnya biasanya pendek 

di pangkal tanaman.  Daun terletak dalam dua peringkat, pelepah saling menutupi 

satu sama lain sehingga membentuk batang semu, pada ruas terakhir daun 

membungkus ruas. Bunga berbentuk malai, tumbuh diujung ranting, buliran 
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tunggal, melonjong sampai melanset, berisi bunga biseksual tunggal.  Buahnya 

merupakan buah jali yang memiliki variasi dalam ukuran, buah berwarna kuning 

keputihan atau cokelat tergantung dari varietasnya (Purnomo, 2013). 

Morfologi Tanaman 

Akar 

Fungsi akar antara lain untuk menyerap zat makanan dan air, menopang 

tegaknya batang dan untuk bernapas.  Akar padi ada dua macam, yakni akar 

primer dan seminal.  Akar primer adalah akar yang tumbuh dari kecambah biji 

padi, sedangkan akar seminal adalah akar yang tumbuh didekat ruas batang 

(Linus, 2005). 

Batang  

 Batang terdiri atas beberapa ruas yang dibatasi oleh buku.  Daun dan tunas 

(anakan) tumbuh pada buku.  Pada permukaan stadia tumbuh batang yang terdiri 

atas pelepah-pelepah daun dan ruas-ruas yang bertumpuk padat.  Ruas-ruas 

tersebut kemudian memanjang dan berongga setelah tanaman memasuki stadia 

reproduktif.  Oleh karena itu, stadia reproduktif disebut juga sebagai stadia 

perpanjangan ruas (Suhartatik dan Makarim, 2009). 

Daun  

Tanaman padi memiliki daun tunggal, dua baris, terkadang-kadang seolah 

berbaris banyak.  Pelepah daun dan helai daun sering terdapat lidah.  Helaian daun 

duduk, hampir selalu berbentuk lanset atau garis pada kedua sisi ibu tulang daun 

dengan beberapa tulang daun yang sejajar.  Helaian permukaan daun kasar dan 

pada bagian ujung meruncing.  Panjang helaian daun sangat bervariasi, umumnya 

antara 100-150 cm.  Warna daun hijau tua dan akan berubah kuning keemasan 

setelah tanaman memasuki masa panen (Zulman H, 2015). 
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Bunga  

 Bunga padi adalah bunga terminal yang berbentuk malai terdiri dari 

bunga-bunga tunggal (spikelet).  Tiap bunga tunggal terdiri dari dua lemmastril, 

lemma (sekam besar), palea sekam kecil, enam buah benang sari yang masing-

masing memiliki dua kotak sari dan sebuah putik.  Kepala putik berjumlah dua 

buah dengan bulu-bulu halus.  Pada dasar bunga terdapat lodikula yang berperan 

penting terhadap mekarnya bunga.  Pada waktu padi akan berbunga, lodikula 

mengembang serta mendorong lemma dan palea sehingga terpisah dan membuka.  

Bunga mekar diikuti dengan pecahnya kotak sari serta menutupnya kembali 

lemma dan palea yang memungkinkan tepung sari menempel pada kepala putik 

pada bunga yang sama (Syukur dkk., 2012). 

Buah 

Buah (gabah) terdiri dari bagian luar yang disebut sekam dan bagian 

dalam yang disebut karyopsis. Sekam terdiri dari lemma dan palea. Biji yang 

sering disebut beras pecah kulit adalah karyopsis yang terdiri dari lembaga 

(embrio) dan endosperm. Endosperm diselimuti oleh lapisan aleuron, tegmen, dan 

perikarp yang disebut beras sebenarnya adalah putih lembaga (endosperm) dari 

sebutir buah, yang erat terbalut oleh kulit ari (Mubaroq, 2013). 

Syarat Tumbuh  

Iklim 

Tanaman padi membutuhkan curah hujan yang baik, rata-rata 200 

mm/bulan atau lebih, dengan distribusi selama 4 bulan.  Sedangkan curah hujan 

yang dikehendaki per tahun sekitar 1500 - 2000 mm.  Tanaman padi dapat tumbuh 

baik pada suhu 23
0
C ke atas, sedangkan di Indonesia pengaruh suhu tidak terasa, 

sebab suhunya hampir konstan sepanjang tahun.  Adapun salah satu pengaruh 
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suhu terhadap tanaman padi yaitu kehampaan pada biji.  Ketinggian daerah yang 

cocok untuk tanaman padi adalah daerah antara 0 - 650 meter dengan suhu antara 

26,5 
0
C - 22,5 

0
C, daerah antara 650-1500 meter dengan suhu antara 22,5 - 18,7 

0
C masih cocok untuk tanaman padi. Sinar matahari diperlukan untuk 

berlangsungnya proses fotosintesis, terutama pada saat tanaman berbunga sampai 

proses pemasakan buah. Proses pembungaan dan kemasakan buah berkaitan erat 

dengan intensitas penyinaran dan keadaan awan. Angin mempunyai pengaruh 

positif dan negatif terhadap tanaman padi. Pengaruh positifnya, terutama pada 

proses penyerbukan dan pembuahan. Pengaruh negatifnya adalah penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri atau jamur dapat ditularkan oleh angin, dan saat terjadi 

angin kencang pada saat tanaman berbunga, buah dapat menjadi hampa dan 

tanaman roboh (Chairani, 2008). 

Tanah 

Padi sawah ditanam di tanah berlempung yang berat atau tanah yang 

memiliki lapisan keras 30 cm dibawah permukaan tanah.  Menghendaki tanah 

Lumpur yang subur dengan ketebalan 18 - 22 cm.  Keasaman tanah antara pH 4,0- 

7,0. Pada padi sawah, penggenangan akan mengubah pH tanah menjadi netral 

(7,0).  Pada prinsipnya tanah berkapur dengan pH 8,1 -  8,2 tidak merusak 

tanaman padi tetapi akan mengurangi hasil produksi.  Pada tanah sawah dituntut 

adanya Lumpur, terutama untuk tanaman padi yang memerlukan tanah subur, 

dengan kandungan ketiga fraksi dalam perbandingan tertentu.  Sifat tanah sangat 

berbeda-beda dan hal ini berhubungan dengan keadaan susunan tanah atau 

struktur tanahnya (Chairani, 2008).  
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Peran Ekstrak Biji Teh 

Bagian tanaman teh yang memiliki kandungan potensial namun belum 

dimanfaatkan adalah biji teh, mengandung 26% saponin, 20- 60% minyak dan 

11% protein. Saponin merupakan salah satu komponen bioaktif yang telah 

dimanfaatkan sebagai insektisida pembasmi hama pada tambak udang, bahan 

baku industri deterjen, shampoo, minuman bir, pembentuk busa pada pemadam 

kebakaran, dan dapat dimanfaatkan pula sebagai pupuk organik (Nurlaily, 2018). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan Kapten Mukhtar Basri no.3 Kec. Medan 

Timur,  dengan ketinggian ± 27 meter di atas permukaan laut pada bulan April 

sampai Juni 2019.  

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah keong mas, biji teh, 

etanol 96%, kertas label dan air. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah nampan, Glas becker, 

Timbangan Analitik, blender, sprayer, pisau, kamera dan alat-alat lain yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini.  

Metode Penelitian 

Metode Penelitian  Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan Parameter 9 Analisa 

menggunakan metode Spektofometri, SNI 06-6989 10-2004, SNI 01-2354.4-

2006, Gravimetri dan AAS.  

Analisis Data  Data yang diperoleh dianalisis secara statistik mengunakan 

Analisis of Varians (ANOVA) dan dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 %.  
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Pelaksanaan Penelitian   

Persiapan bahan  

Persiapan bahan dilakukan dengan pengutipan biji teh langsung dari 

Afdeling E, Bahbutong, Kecamatan Sari Matondang Sidamanik, Kabupaten 

Simalungun yang kemudian dikeringkan untuk nantinya dipecahkan dan diambil 

inti biji tehnya yang selanjutnya dilakukan pengeringan kembali tanpa terkena 

sinar matahari langsung dengan diiris tipis- tipis untuk mempermudah dan 

mempercepat dalam proses pengeringan dan penghalusan yang dilakukan dengan 

menggunakan blender.   

Metode Ekstraksi Biji Teh 

Sebanyak 700 gram bubuk Biji teh dipisahkan kedalam 4 botol toples 

dengan berat masing-masing 200 gram dalam 3 botol dan 1 botol lainnya berisi 

100 gram, kemudian di ekstraksi dengan cara maserasi (tanpa panas) dengan 

menggunakan pelarut etanol 96% selama 24 jam dengan cara digoyang (shaker) 

dan diulang 3 kali (3 x 24 jam). Setiap 24 jam filtrat etanol dipisahkan kemudian 

dipekatkan dengan vakum evaporator. Ekstrak pekat etanol kemudian di timbang 

bobotnya 

Uji Fitokimia Senyawa Aktif Biji Teh 

 Uji fitokimia kandungan senyawa aktif Biji Teh dilakukan secara 

kualitatif. Sebanyak 0,5 g fraksi aktif dilarutkan dalam 10 ml air dan dipanaskan 

diatas penangas air kemudian larutan tersebut dibagi kedalam tiga tabung. Tabung 

1 Sebanyak lebih kurang 100 mg serbuk magnesium dimasukkan kedalam tabung 

pertama lalu ditambah 1 ml asam klorida pekat dan 3 ml amil alkohol, dikocok 

kuat dan dibiarkan memisah. Warna merah, kuning, jingga pada lapisan amil 
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alkohol menunjukkan adanya flavonoid. Tabung 2) Tabung kedua dikocok secara 

vertikal selama 10 detik, maka akan terbentuk busa stabil, dibiarkan selama 10 

menit, ditambahkan 1 tetes asam klorida 1%, Jika busa tidak hilang maka 

menunjukkan adanya saponin 

Cara Kerja Penetapan Kadar Saponin  

Menimbang sampel 0,25 gram kedalam labu ukur 25 mL, Menambahkan 

akuades sebanyak sepertiga volume labu ukur, lalu Mengocoknya selama 2 jam. 

kemudian Menyaring suspensi yang dihasilkan serta Menotolkan filtrate kedalam 

lempeng TLC sebanyak 5 μ. keudian Membuat standar saponin 100 ppm dan 

menotolkannya sebanyak 5 μl, selanjutnya Mengelusi campuran tersebut dengan 

eluen CHCl3 : etanol: etil asetat selama 45 menit dan Mengukur dengan Scanner 

TLC  
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HASIL PENELITAN 

Determinasi Biji Teh  

Determinasi Biji teh telah dilakukan di laboratorium Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hasil Determinasi telah menunjukan 

bahwa biji teh mengandung senyawa fitokimia Sponin yang dapat membunuh 

Kong Mas 

Pengujian Ekstrak Biji Teh 

Tabel 1. Pengujian Biji Teh Menggunakan Etanol 96% 

No Parameter Analisa Metode Hasil 

1        Saponin Spektrofometri 1.0592 mg/100g 

2        Minyak SNI 06-6989 10-2004 5% 

3        Prorein SNI 01-2354.4-2006 9% 

4        Albumin Spektrofometri 48% 

5        Selulosa (Starch) Spektrofometri 8% 

6        Karbohidrat Spektrofometri 8% 

7        Asam Lemak Spektrofometri 5% 

8        Serat Kasar Spektrofometri 7 ppm 

9 Mineral (Fe, Mg, K, dan Na) Gravimetri dan ASS 

Fe = 1,389 ppm 

Mg = 7,9167 

K = 3,5871 ppm 
Na = 8,2465 ppm 

 

Pembahasan 

Pada penelitian ini bahan uji yang digunakan yaitu campuran ekstrak 

etanol biji teh. Biji teh yang digunakan  diperoleh dari Bahbutong Sidamanik, 

Sumatera Utara. Dari masing masing serbuk simplisia tersebut kemudian 
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dilanjutkan pada proses ekstraksi yang bertujuan utuk menarik kandungan kimia 

yang terdapat pada biji teh. Proses ekstraksi meliputi pembuatan serbuk, 

perendaman menggunakan ethanol, penyringan dilakukan menggunakan kertas 

saring. Proses perendaman pada serbuk biji teh dilakukan dengan cara merendam 

biji teh yang telah dihaluskan selama 24 jam, setelah 24 jam dilakukan untuk 

memperoleh senyawa kimia pada biji teh. 

Pelarut yang digunakan pada proses perendaman ini adalah etanol 96%, 

Senyawa yang terkandung di dalam biji teh dapat tertarik secara maksimal karna 

senyawa tersebut tertarik dalam etanol. Setelah dikeringkan lebih lanjut, didapat 

sebanyak 221,81 gr ekstrak dengan rendemen 31,69 %. Dari hasil ekstrak pekat 

ini kemudian dilakukan analisis kandungan kimiawi (skrining fitokimia) secara 

kualitatif dan kuantitatif untuk saponin. Dalam penelitian ini, kadar ekstrak biji 

teh 1.0529 mg, Kadar senyawa fitokimia dalam biji teh dapat dikategorikan 

sedang dibandingkan hasil penelitian pada tumbuhan lain. Disisi lain, saponin 

yang terdapat dalam biji teh jika dibandingkan dengan tumbuhan atau organ lain 

biji teh termasuk yang tertinggi yaitu mencapai 27% ketimbant tanaman tanaman 

lain seperti mawar, biji sawo dan daun ingu.  

Saponin termasuk golongan glikosida, merupakan metabolit sekunder 

yang banyak terdapat di alam terdiri dari gugus gula yang berikatan dengan 

aglikon atau sapogenin membentuk kristal berwarna kuning pucat dan amorf. 

berasa pahit dan berbau menyengat, serta bersifat ampifilik dan polar. Gugus 

heksosa pada saponin dapat larut dalam air tetapi tidak larut dalam alkohol 

absolut, kloroform, eter dan pelarut organik non polar lainnya. Gugus triterpenoid 

aglikonnya dapat larut dalam lemak serta dapat membentuk emulsi dengan 

minyak dan resin. Saponin dapat dibedakan menjadi 2 macam berdasarkan 
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struktur aglikonnya, yaitu tipe steroid dan triterpenoid. Kedua jenis saponin ini 

larut dalam air dan etanol namun tidak larut dalam eter. Literatur             

(Prasetiyo, 2012) menyatakan bahwa Saponin biji teh termasuk golongan 

triterpenoid dan terdiri dari 7 komponen sapogenin. Teaseed saponin tersusun atas 

sapogenin (C30H50O6), aglikon dan asam organik. Teaseed saponin termasuk 

dalam golongan saponin triterpen pentasiklik dengan rumus molekul C57H90O26 

dan memiliki berat molekul sebesar 1191,28. Teaseed saponin murni tidak 

berwarna hingga kuning pucat, membentuk kristal, memiliki titik leleh 223-

224oC, dapat larut dengan mudah dalam larutan metanol, etanol, n-butanol, asam 

asetat glasial, dan piridin tetapi tidak larut dalam eter, kloroform dan aseton. 

Uji Toksinitas Ekstrak Biji Teh 

Tabel 2. Rataan persentase Kematian hama keong mas 

Perlakuan 
Persentasi Kematian 

2 HSA 4 HSA 6 HSA 8 HSA 

              T0 
6,67   A 

(2,51) 

 28,67 D 

(5,39) 

 50,6  C 

(7,16) 

87,33 C 

(9,37) 

              T1 
32,00  A 

  (5,71) 

32,00 C 

 (5,71) 

 59,3  B 

(7,73) 

92,67 B 

(9,65) 

              T2 
17,33  B 

  (4,21) 

39,33 B 

(6,32) 

 63,3  B 

(7,99) 

94,00 B 

(9,79) 

              T3 
21,34 B 

  (4,65) 

4,00 A 

 (6,35) 

   66,0 A 

(8,15) 

100  A 

(10,16) 

 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata pada taraf 5 % menurut uji DNMRT. 
 

Adapun tingkat persentase kematian keong mas tertinggi pada 2 HSA 

terdapat pada perlakuan T1 yaitu 32,00 % yang berbeda nyata dengan perlakuan T2 

dan terendah terdapat pada perlakuan T0 yaitu 6,67 %.  Pada pengamatan 4 HSA 

persentase kematian teringgi terdapat pada perlakuan T3 yaitu 40,00 % yang  
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berbeda  nyata dengan perlakuan T2  dan berbeda sangat nyaata dengan perlakuan 

T1 dan T0 dan terendah terdapat pada perlakuan T0 yaitu 28,67 %. Pada 

pengamatan ke 6 HSA persentase kematian tertinggi terdapat pada perlakuan T3 

yaitu 66,01 % yang berbeda nyata dengan T2 dan T0 dan terendah terdapat pada 

perlakuan T0 yaitu 50,6 %.  Pada pengamatan ke 8 HSA presentase kematian 

tertinggi mencapai 100 % terdapat pada perlakuan T3 yang berbeda nyata dengan 

perlakuan T0 dan T1 dan terendah terdapat pada perlakuan T0 yaitu 87,33 %. 

T3 menunjukkan tingkat persentase kematian tertinggi dari semua 

perlakuan yakni mencapai 100 % hal ini terjadi karena perlakuan T3 merupakan 

perlakuan dengan dosis tertinggi yang menyebabkan hama  keong mas 

mengalamani persentase kematian tertinggi dalam waktu yang lebih cepat 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  Apabila dilihat dari keseluruhannya 

tampak adanya peningkatan persentasi kematian hama dari pengamatan 2 HSA 

sampai dengan Pengamatan 8 HSA.  Dengan demikian dapat dilihat bahwa respon 

dari pemberian moluskisida organik biji teh memberikan pengaruh yang baik 

terhadap persentasi kematian pada keong mas yang dikarenakan adanya 

kandungan saponin yang berfungsi membasmi hama. Hal ini dikarenakan saponin 

ini bersifat seperti detergen, berbusa, pahit dan bersifat racun bagi hewan.  Selain 

itu saponin apabila diberikan dalam air dapat mengganggu sistem pernafasan dari 

hama keong mas tersebut. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Hasil Determinasi telah menunjukan bahwa biji teh mengandung senyawa 

fitokimia Saponin yang dapat membunuh Kong Mas 

2. Pelarut yang digunakan pada proses perendaman ini adalah etanol 96%, 

Senyawa yang terkandung di dalam biji teh dapat tertarik secara maksimal 

karna senyawa tersebut tertarik dalam etanol. Setelah dikeringkan lebih lanjut, 

didapat sebanyak 221,81 gr ekstrak dengan rendemen 31,69 %. 

3. Uji itokimia kandungan senyawa aktif Biji Teh dilakukan secara kualitatif. 

Sebanyak 0,5 g fraksi aktif dilarutkan dalam 10 ml air dan dipanaskan diatas 

penangas air kemudian larutan tersebut dibagi kedalam tiga tabung. Tabung 1 

Sebanyak lebih kurang 100 mg serbuk magnesium dimasukkan kedalam 

tabung pertama lalu ditambah 1 ml asam klorida pekat dan 3 ml amil alkohol, 

dikocok kuat dan dibiarkan memisah.  

4. Kematian keong mas tertinggi pada 2 HSA terdapat pada perlakuan T1 yaitu 

32,00 % yang berbeda nyata dengan perlakuan T2 dan terendah terdapat pada 

perlakuan T0 yaitu 6,67 %.   

5. T3 menunjukkan tingkat persentase kematian tertinggi dari semua perlakuan 

yakni mencapai 100 %  

Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan padahama lainnya untuk melihat 

apakah moluskisida organik biji teh juga efektif untuk mengendalikan jenis hama 

tersebut. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

Tanaman padi (Oryza sativa L) merupakan salah satu tanaman pokok bagi 

masyarakat indonesia. Sementara penghasil padi di Sumatera Utara diantaranya, 

Simalungun, Langkat, Deli Serdang, dan Serdang Berdagai.  Kendala budidaya 

yang dialami petani adalah gangguan hama yang tetap menjadi konstrain penting 

yang banyak menurunkan hasil dan bahkan menggagalkan panen di beberapa 

daerah sentra tanaman padi. Terutama hama yang menyebar cukup luas pada masa 

vegetatif yang banyak menimbulkan kerusakan salah satunya adalah hama keong 

mas, dengan presentase tingkat kerusakan sebesar 84,17%. 

Penggunaan moluskisida sintetis yang dinilai praktis untuk mengendalikan 

serangan hama, namun apabila digunakan dalam jangka panjang dan terus 

menerus tidak hanya akan menyebabkan resistensi hama ternyata membawa 

dampak negatif bagi lingkungan sekitar bahkan bagi penggunanya sendiri. Hal ini 

dikarenakan bahan yang digunakan untuk pembuatan pestisida sintetis susah 

untuk terurai. 

Berdasarkan masalah diatas, dengan demikian dibutuhkan suatu alternatif 

lain yang tidak berdampak negatif seperti pestisida nabati yang ramah lingkungan. 

MONIK B-Tea hadir ditengah-tengah masyarakat petani padi sebagai solusi 

pembasmi hama keong emas pada tanaman padi yang bersifat organik, selain itu  

MONIK B-Tea memiliki keunggulan lain seperti memanfaatkan bahan baku yang 

tidak terpakai sehingga bernilai serta produk ini menyerang dengan sistemik  pada 

keong mas. 

Hasil survey yang telah dilakukan pada april 2019, belum ada produk 

moluskisida organik yang mampu mengatasi moluskisida kimia, seperti Niklovap 

70 WP, Karissnail, De Besttan, Benlan, semua produk ini memiliki harga 

mencapai Rp.50.000 sampai dengan Rp.87.000 dan inilah yang menjadi pesaing 

kami. Produk Monik B-Tea memiliki harga yang lebih murah dibandingkan 

dengan moluskisida kimia di atas serta akan tetap mampu bersaing karena 

keunggulan produk yang tidak kalah. 

Keunggulan Produk MONIK B-Tea yaitu: 

1. Ampuh mengendalikan hama keong mas 95% 

2. Bersifat Racun Perut 

3. Kemasan yang menarik 

4. Ramah lingkungan 

5. Memanfaatkan bahan tidak bernilai 

 

BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 

Dengan dibutuhkannya suatu alternatif lain yang tidak berdampak negatif 

terhadap lingkungan seperti pestisida nabati yang ramah lingkungan. MONIK B-

Tea merupakan pestisida yang berbahan dasar dari biji teh dengan bahan baku 

melimpah yang memiliki sifat mudah terurai di alam sehingga tidak mencemari 

lingkungan dan relatif aman bagi manusia dan ternak. Biji teh memiliki 
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kandungan potensial seperti, mengandung 26% saponin, 20-60% minyak dan 11% 

protein dimana saponin merupakan salah satu komponen bioaktif yang telah 

dimanfaatkan sebagai insektisida pembasmi hama pada tambak udang, bahan 

baku industri deterjen, shampoo, minuman bir, pembentuk busa pada pemadam 

kebakaran, dan dapat dimanfaatkan pula sebagai pupuk organik. Moluskisida  ini 

mengandung saponin yang berperan sebagai racun perut bagi hama Keong Mas 

(Pomacea canaliculata L). 

 Motto dalam memasarkan produk “Monik B-Tea” ini adalah “Ampuh, 

Efektif, Ramah lingkungan”. Berikut ini adalah logo produk MONIK B-Tea : 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Logo Monik B-Tea 

Keterangan Logo : 

1. Gambar padi (Oryza sativa L) pada awal kalimat menyatakan bahwa 

pestisida ini digunakan pada tanaman padi. 

2. Warna hijau pada kata MONIK mengartikan sebagai moluskisida ini 

bersifat organik. 

3. Gambar keong mas yang diberikan lingkaran merah dan garis miring 

merah sebagai simbol bahwa pestisida ini mampu membasmi hama keong 

mas (Pomacea canaliculata L). 

4. Warna coklat pada B-Tea dan huruf A digantikan dengan buah biji teh 

menandakan sebagai bahan baku utamanya adalah biji teh. 

5. Kata “Moluskisida Organik Biji Tea” pada bagian bawah untuk 

menjelaskan apa itu singkatan dari MONIK B-Tea. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Produk Monik B-Tea 

 Pada kemasan botol Monik B-Tea, pemilihan warna dominan kuning dan 

terdapat background padi dikarenakan moluskisida ini digunakan pada tanaman 

padi dimana padi yang sudah tua akan menguning, warna hijau melambangkan 

bahwa bahan bahan yang digunakan berasal dari bahan bahan organik yang aman 

digunakan tanpa resiko keracunan. 

 Produk Monik B-Tea memiliki peluang usaha yang sangat besar 

dikarenakan kebutuhan masyarakat sektor pertanian yang kesulitan dalam 
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mengatasi hama keong mas secara organik pada tanaman padi, maka hadirlah 

Monik B-Tea sebagai solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. 

 Untuk pemasaran produk Monik B-Tea ini akan dipasarkan dalam metode 

iklan dan promosi penjualan. Bentuk iklan yang digunakan adalah dengan 

menyebarkan brosur, menempelkan brosur dan membuat akun media sosial. 

Kemudian untuk proses lebih lanjut tim pelaksana mengadakan sosialisasi kepada 

penyuluh pertanian di Kabupaten Deli Serdang dan bekerjasama dengan tokoh 

pertanian di kota Medan. 

 Kelayakan usaha produk Monik B-Tea ditentukan berdasarkan penetapan 

harga jual, pendapatan dan keuntungan. Untuk harga jual Monik B-Tea ditentukan 

dengan menyesuaikan biaya yang telah dikeluarkan, harga jual untuk satu produk 

Monik B-Tea kemasan 250ml yaitu Rp. 30.000. Kami memproduksi 360 botol 

produk Monik B-Tea dimana pendapatan yang didapatkan 360 x 30.000 = 

Rp.10.800.000 dengan keuntungan sebesar = 10.800.000 – 9.188.610 

=Rp.1.611.390. 

 Sasaran produk ini ditujukan kepada masyarakat disektor petani yang 

ingin membasmi hama keong mas dengan menggunakan bahan organik dan untuk 

menghindarkan para petani dari penggunaan pestisida kimia yang dapat 

memberikan dampak negative terhadap lingkungan dan penggunanya. 

Analisis Ekonomi Usaha  

Keterangan Biaya 

Pemasukan 

    Dana DIKTI 9.200.000 

    Hasil Penjualan 10.800.000 

    Sub Total 20.000.000 

Pengeluaran 

   Peralatan 1.090.520 

   Bahan Baku 3.258.390 

   Perjalanan 275.300 

Promosi 464.400 

   Jurnal 300.000 

   Uji Lab. 2.000.000 

   Hak Merek 1.800.000 

Sub Total 9.188.610 

 

Saldo = Pemasukan – Pengeluaran 

          = 20.000.000 –9.188.610 

          = Rp.10.811.390,- 

Berikut ini adalah analisis ekonomi usaha Monik B-Tea : 

 Harga Pokok Produksi : 

 = Biaya Oprasional 

    Jumlah Produksi 

 = 9.188.610 

        360 
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 = Rp.25.523,91 

 Hasil Usaha : 

 = Jumlah Produksi x Harga 

 = 360 x 30.000 

 = Rp.10.800.000 

 Keuntungan 

 = Hasil Usaha – Biaya Produksi 

 = 10.800.000 – 9.188.610 

 = Rp.1.611.390 

 Analisis R/C 

 =    Hasil Usaha 

     Biaya Produksi 

 = 10.800.000    = 1,17 (>1 Usaha layak dijalankan) 

       9.188.610 

 BCR (Benefit Cost Rational) 

 = Keuntungan 

    Pengeluaran 

 = 1.611.390 

    9.188.610 

 = 0,17 

Artinya setiap satu rupiah yang dikeluarkan menghasilkan penerimaan 

sebesar 0,17 rupiah 

Analisis BEP 

 Berikut ini adalah BEP Unit dan BEP rupiah dan produk moluskisida 

nabati MONIK B-Tea 

 Break Event Unit 

 =     FC 

     P – VC 

 =        1.090.520 

      30.000 –20.439,97 

 = 114,07 = 115 unit 

 Break Event Rupiah 

 =     FC 

     1- VC 

           P 

 =    1.090.520 

    1 – 20.439,97 

             30.000  

 = 3.407.875 

Jumlah produk yang dihasilkan adalah 360, maka : 

= Jumlah produk – BEP Unit 

= 360 – 115 = 245 
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Maka dari 360 produk mendapatkan keuntungan sebesar : 

= 245 x 30.000 = Rp. 7.350.000,- 

 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 Adapun tempat pelaksanaan pembuatan MONIK B-Tea dilaksanakan di 

Gang Langgar, Jalan Gaharu, No.3, Medan.Penggujian produk dilakukan 

langsung pada lahan pertanian padi di wilayah Medan. 

 Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan MONIK B-Tea ini 

adalah: biji teh, alkohol 96%, kertas saring, plastik ¼, karet. Sedangkan alat yang 

digunakan adalah : pisau, belender, tampa, corong, gelas ukur, baskom, saringan, 

sendok, timbangan. 

 Berdasarkan kegiatan yang telah di jadwalkan maka pelaksanaan kegiatan 

dimulai dengan : 

1. Mencari bahan baku dan alat produksi MONIK B-Tea  

Bahan baku utama yang digunakan dalam proses pembuatan MONIK B-

Tea adalah biji teh dan alkohol 96%, serta alat pada kegiatan produksi ini yaitu : 

pisau, belender, tampa, corong, gelas ukur, baskom, saringan, sendok, timbangan. 

2. Produksi  

Adapun tahapan produksi MONIK B-Tea pada kegiatan kali ini dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur pembuatan Produk 

Biji Teh 

Penjemuran Biji Teh 

1-2 Hari 

Pengupasan Biji Teh 

Perajangan Biji Teh 

Penghalusan Biji Teh Perendaman dengan 

Alkohol 96% 

Peenyaringan dengan 

Kertas saring 
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 Pada produksi yang pertama kali dilakukan adalah melakukan pengupasan 

biji teh, kemudian perajangan biji teh, selanjutnya yaitu pengeringan biji teh 

selama 1-2 hari, setelah kering proses berikutnya adalah penghalusan biji teh 

kemudian direndam dengan menggunakan alkohol 96% selama 1 hari 1 malam 

dengan tujuan mengangkat bahan aktif yang terkandung pada biji teh, penyaringan 

menggunakan kertas saring untuk memisahkan antara bubuk biji teh dan cairan 

yang telah mengandung bahan aktif dan kemudian di kemas pada botol 250ml 

serta diberi label. 

3. Uji Produk 

Uji produk dilakukan dirumah kasa lahan percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas  Muhammadiyah Sumatera Utara di Jl. Tuar no 56 Medan dengan 

jumlah pengujian sebanyak 3 sample, jumlah objek pada kegiatan kali ini adalah 

sebanyak 10 ekor tiap sample, berikut ini adalah tabel hasil pengujian produk 

Monik B-Tea : 

Tabel 1. Presentase kematian keong mas pengamatan 2-8 HSA 

Perlakuan 
Presentasi Kematian 

2 HAS 4HSA 6HSA 8HSA 

30ml 32,00% 32,00% 59,3% 92,67% 

40ml 17,33% 39,33% 63,3% 94,00% 

50ml 21,34% 40,00% 66,0% 100% 

Keterangan: HSA (Hari Setelah Aplikasi) 

 Tingkat presentase kematian keong mas tertinggi dari semua perlakuan 

terdapat pada 50ml yang mencapai 100%, hal ini terjadi karena tingginya dosis 

yang diberikan sehingga menyebabkan hama keong mas mengalami waktu yang 

lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

 Selain itu, pengujian kandungan yang terdapat pada produk Monik B-Tea 

juga telah dilakukan di Laboratorium Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

4. Uji Laboratorium 

Agar konsumen percaya dengan produk Monik B-Tea maka kami 

melakukan pengujian kandungan bahan aktif yang terkandung pada produk, yang 

dilakukan di laboratorium Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan 

hasil : 

No Parameter Analisa Metode Hasil 

1 Saponin Spektrofotomtri 1,0592 mg/100g 

2 Minyak SNI 06-6989 10-2004 5 % 

3 Protein SNI 01-2354.4-2006 9 % 

4 Albumin Spektrofotomtri 48 % 

5 Selulosa (Strach) Spektrofotomtri 8 % 

6 Kabohidrat Spektrofotomtri 8 % 

7 Asam Lemak Spektrofotomtri 5 % 

8 Serat Kasar Spektrofotomtri 7 ppm 

9 Mineral (Fe, Mg, K, dan Na) Gravimetri dan ASS Fe = 1,389 ppm, 
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Mg = 7,9167 ppm, 

K = 3,5871 ppm, 

Na = 8,2465 ppm 

 Produk ini mengandung saponin sebesar 1,0592 mg/100g yang dapat 

memberikan dampak racun perut pada hama keong mas, penyerangan terjadi 

ketika hama keong mas mengkonsumsi air atau tanaman yang telah diberikan 

moluskisida organik ini, keong mas akan lemas dan kemudian tidak selera makan 

dan kemudian cangkang akan kosong. 

5. Strategi Pemasaran 

Proses pemasaran dilakukan dengan membuat fanpage akun sosial media 

berupa facebook, instagram, whatsapp, google bisnis dengan mengupload 

difanpage @monikbtea. 

Sedangkan untuk promosi dengan menempelkan brosur ditempat umum 

yang banyak dilalui oleh banyak orang dan lingkungan pertanian, iklan di shopee 

juga dilakukan agar masyarakat lebih dapat mengenal produk MONIK B-Tea, 

bekerjasama dengan kelompok tani, bekerja sama dengan tokoh pertanian, 

pemasaran secara langsung kekonsumen, dan juga menjalin mitra dengan Dinas 

tanaman pangan dan hortikultura Sumatera Utara. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Brosur dan Banner Monik B-Tea 

Manajemen Usaha 

 Dalam sebuah perusahaan manajemen usaha menjadi unsur yang sangat 

penting dalam pelaksanaan pengorganisasian program kewirausahaan ini. Untuk 

itu diperlukan tanggung jawab pada setiap bidang sehingga berada dibawah 

koordinasi pimpinan utama. Berikut ini adalah struktur oganisasi usaha Monik B-

Tea : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Manajemen Usaha 

Indra Fitriadi 

Master Of 

Production 

Anggi Pradana 

Master Of Design 

Monika Sutari 

Master Of Marketing 

Joko Susanto 

Cheif Executive Officer 
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Keterangan : 

 Cheif Executive Officer : Bertanggung jawab atas merencanakan, 

mengelola, mengatur sumber daya manusia, mengatur keuang, dan 

mengatur pemasaran. 

 Master Of Production : Bertanggung jawab atas produksi MONIK B-Tea 

 Master Of Design : Bertanggung  jawab atas desain tampilan produk dan 

kemasan sehingga lebih menarik oleh konsumen. 

 Master Of Marketing: Bertangggung jawab atas pemasaran produk baik 

melalui media online atau tidak. 

 

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI DAN PENGEMBANGAN USAHA 

 Adapun ketercapaian dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Produk 

Produk yang dihasilkan berupa moluskisida organik berbahan baku biji 

teh, dengan merek Monik B-Tea yang dipasarkan oleh masyarakat pertanian 

khususnya petani padi di Indonesia. 

2. Penjualan 

Harga yang ditawarkan pada produk ini adalah Rp.30.000,- per botol. 

Penjualan produk Monik B-Tea ini diterima dengan baik oleh petani padi di Aceh, 

Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan. 

Berikut ini adalah tabel penjualan MONIK B-Tea : 

Tabel 2. Tabel penjualan produk 

Bulan Target Terjual Keterangan 

April 110 110 Tercapai 

Mei 190 190 Tercapai 

Juni 60 60 Tercapai 

Total 360 

3. Produk 

Produk yang dihasilkan adalah moluskisida organik berbahan biji teh dan 

alkohol 96% dengan merek MONIK B-Tea yang telah dipasarkan keberbagai 

macam daerah seperti Desa Pulau Gambar, Sulawesi, Kota Banda Aceh, Aceh 

Timur, Tebing Tinggi, dan Kalimantan, Kabupaten Langkat, Simalungun, Medan, 

selain itu kami juga membuat fanpage akun media sosial berupa facebook, 

instagram, whasapp, serta mendaftarkan ke salah satu situs belanja online yaitu 

shopee. 

4. Artikel Ilmiah 

Berupa jurnal yang di upload pada journal of agribusiness sciences (JASc) 

dengan terbitan Volume 02, Nomor 02 pada April 2019 dengan nomor e-ISSN 

2614-6037 dan dapat diakses pada http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JASc 

Berikut adalah tabel presentase hasil keseluruhan kegiatan : 

Tabel 3. Presentase hasil keseluruhan kegiatan 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JASc
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No Target Ketercapaian Target 100% 

Terlaksana Tidak Terlaksana 

1. Pembuatan produk sampai 

penjualan produk MONIK 

B-Tea 

100% - 

2. Uji Kandungan MONIK 

B-Tea 

100% - 

3. Artikel ilmiah berupa 

journal of agribusiness 

sciences (JASc) 

100% - 

4. Survey Pasar 100% - 

5. Pemenuhan aalat dan 

bahan 

100% - 

6. Tempat produksi 100% - 

7. Pemasaran 100% - 

 a. Secara langsung 

b. Sosial media 

c. Brosur, Benner, 

dan Poster 

d. Perluasan ke kota 

lain 

100% 

100% 

100% 

 

100% 

- 

- 

- 

- 

8. Hak Merek 100% - 

9. Laporan 100% - 

Tingkat Ketercapain 100% - 

 Setelah melakukan evaluasi lebih lanjut yang dapat berdampak pada 

pengembangan produk MONIK B-Tea maka diperoleh hasil rencana 

pengembangan sebagai berikut : 

1. Memperluas jaringan penjualan produk hingga seluruh indonesia 

2. Menjadi tim yang dibina oleh inkubator oleh pusat kewirausahaan inovasi 

dan Inkubator Bisnis (PUSKIIBI) dalam inkubator pengusaha muda untuk 

mendapatkan peluang usaha yang lebih besar (komersil). Selain itu, akan 

membuat izin usaha oleh notaris. 

3. Pengembangan ukuran produk dari 250ml menjadi 500ml 

4. Mengurus nomor izin usaha untuk legalitas pada tahun 2020 

5. Membuka cabang MONIK B-Tea pada tahun 2020 

 

BAB 5. PENUTUPAN 

Kesimpulan 

 Monik B-Tea merupakan moluskisida organik yang berbahan baku biji teh 

penghantam hama keong mas dimana target pemasarannya adalah masyarakat 

sektor pertanian padi. Usaha ini memperoleh target luaran yang diharapkan dan 

produk yang dapat diterima oleh masyarakat petani, dimana padi merupakan salah 

satu tanaman pangan bagi masyarakat Indonesia dan kerusakan keong mas pada 

pringkat kedua terbesar terhadap tanaman padi maka produk Monik B-Tea ini 

dapat berkembang serta memiliki prospek yang baik. Disamping itu Usaha 
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Moluskisida Organik (MONIK B-Tea) layak untuk dijalankan jika dipandang dari 

aspek  metode analisis (Cash Flow, Payback Period (BEP Rupiah dan BEP Unit), 

BCR (Benefit Cost Rational) semuanya menyatakan bahwa usaha ini layak 

dijalankan. 

 Program PKM bidang kewirausahaan ini menjadi sarana pembelajaran dan 

latihan untuk mendirikan usaha serta membuka lapangan pekerjaan tidak hanya 

bagi pemilik usaha tetapi juga masyarakat luas yang nantinya dapat bekerja pada 

perusahaan kami.  

 

Saran 

 Program ini banyak membawa manfaat baik dari segi lingkungan maupun 

segi ekonomi jika dilihat dari manfaat dam keuntungan yang didapatkan. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pemasaran secara meluas bahkan mencakup seluruh 

wilayah Indonesia sengingga profit yang diberikan menjadi lebih besar lagi. 

Program ini juga perlu dikembangkan lagi agar kedepannya dapat menjadi usaha 

dagang bahkan pabrik.  
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Lampiran 

Penggunaan Dana 

1.Jenis Perlengkapan Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 

- Timbangan 1 140.000,- 140.000,- 

- PisauCutter 1 21.650,- 21.650,- 

- Isi Cutter 5 2.000,- 10.000,- 

- Baskom 2 3.450,- 6.900,- 

- Measuring 25ML 1 39.000,- 39.000,- 

- Cup Gelas 1 9000,- 9000,- 

- Tampa 2 11.790,- 23.580,- 

- Corong Plastik 1 3.450,- 3.450,- 

- Serbet 1 4.350,- 4.350,- 

- Tabung Gas 1 135.000,- 135.000,- 

- Kompor 1 160.000,- 160.000,- 

- Regulator 1 100.000,- 100.000,- 

- Blender 1 380.000,- 380.000,- 

- Saringan 1 17.000,- 17.000,- 

- Takaran 1 12.000,- 12.000,- 

- Gayung 1 8.590,- 8.590,- 

- Selang 1 10.000,- 10.000,- 

- Cangkir 3 3.333,33,- 10.000,- 

- SUB TOTAL (Rp) 1.090.520 

2.Bahan Habis Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 

- Alkohol 96% 80 16.000,- 1.280.000,- 

- Botol Plastik 1 L 5 17.000,- 85.000,- 

- Jeregen 5 L 1 8.000,- 8.000,- 

- Biji The 120 2.000,- 240.000,- 

- EM 4 1 20.000,- 20.000,- 

- Terasi 1 3.000,- 3.000,- 

- Madu 1 9.000,- 9.000,- 

- Susu 1 9.000,- 9.000,- 

- Telur 8 2.000,- 16.000,- 

- Botol 250ml 360 2.500,- 900.000,- 

- Plastik ¼  2 12.000,- 24.000,- 

- Karet 1 12.000,- 12.000,- 

- Flashdisk 1 85.000,- 85.000,- 

- Pulpen 1 4.890,- 4.890,- 

- Kenko 1 5.000,- 5.000,- 

- Rol 1 14.990,- 14.990,- 

- Buku Akuntanis 2 23.000,- 46.000,- 

- Buku Polio 1 24.290,- 24.290,- 

- Scissars Kenko 1 17.150,- 17.150,- 

- Tape Correction 1 9.790,- 9.790,- 

- Faper Castel Pensil 

+  Stip 

1 12.950,- 12.950,- 

- Surya 2 play kecil 1 4.150,- 4.150,- 
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- Kertas Manila 2 2.000,- 4.000,- 

- Sampul Plastik 1 11.000,- 11.000,- 

- Lakban 1 20.000,- 20.000,- 

- Materai 3 8.000,- 24.000,- 

- Bon Faktur 1 9.000,- 9.000,- 

- Cetak Kemasan 360 1.000,- 360.000,- 

- SUB TOTAL (Rp) 3.258.390,- 

3.Perjalanan Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 

- Keperluan membeli 

bahan 

22,33 9.850,- 220.000,- 

- Bensin untuk 

Perjalanan luar kota 

7 7.900,- 55.300,- 

- SUB TOTAL (Rp) 275.300,- 

4.Lain-lain Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 

- Cetak Brosur 100 1.000,- 100.000,- 

- Cetak Benner 1 250.000,- 250.000,- 

- Foto Copy 3 4.000,- 12.000,- 

- Print 4 600,- 2.400,- 

- Publikasi Artikel 

Ilmiah 

1 300.000,- 300.000,- 

- Uji Laboratorium 1 2.000.000,- 2.000.000,- 

- Hak Merek 1 1.800.000,- 1.800.000,- 

- Cetak Poster 1 100.000,- 100.000,- 

- SUB TOTAL (Rp) 
4.564.400,- 

TOTAL 1+2+3+4 (Rp) 
9.188.610,- 

(Terbilang Delapan Juta Sembilan Puluh Satu Ribuh Dua Ratus Sepuluh 

Rupiah) 
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Bukti-bukti pendukung kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pengumpulan Bahan Baku dan Persiapan Alat Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses Produksi 
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Gambar 8. Diskusi dengan dosen pendamping 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Monitoring dan Evaluasi Internal 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Uji Laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Produk Monik B-Tea 
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Gambar 12. Promosi 
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Gambar 13. Menjalin mitra dengan kelompok tani Pandan Berduri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Penjualan Produk Monik B-Tea 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Menjalin Mitra Dengan Tokoh Petanian 
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Gambar 16. Bekerjasama dengan Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Sumatera Utara 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Mengikuti Expo dan memperkenalkan produk kepada wakil bupati 

Deli Serdang 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Sosialisasi dengan Penyuluh Pertanian Deli Serdang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Uji Produk Monik B-Tea 
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Gambar 20. Uji Laboratorium 
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Gambar 21. Pendaftaran Hak Merek Dagang 

 

 

 

 

 

 

 



20 

 

 

 

 

Gambar 22. Izin Usaha Monik B-Tea 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Loog Book 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 








